Lampiran 1

Lembar Identitas Responden

Identitas Ibu

Nama lbu . el g e
Umur s 20

Pendidikan terakhir . SMme

Pekerjan . (LT

Pendapatan Keluarga . 23t - 35¢%

Nama Balita . oty

Jenis kelamin . i

Usia - Lda

Jumlah Saudara s L



Saya bersedia menjawab kuesioner penelitian di bawah ini :

Kuesioner Pengetahuan

PENGETAHUAN IBU

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menuliskan abjad (a,b,c, d atau
e) pada kotak yang tersedia di sebelah kanan.

1.

Seorang anak memiliki gangguan pada pertumbuhan dimana tumbuh
kembang anak melambat (pertumbuhan tubuh dan otak).dari pada anak
seusianya, biasanya kejadian ini di sebut dengan ?

a. Obesitas

b. Malaria
/ Stunting

d. Cebol

e. Wasting

Apa faktor penyebab tidak langsung terjadinya stunting pada anak ?
a. Sanitasi lingkungan yang kurang bersih
b. Pengetahuan, sikap dan pola asuh makan kurang
c. Layanan Pendidikan dan layanan Kesehatan
d. Pendidikan dan lingkungan yang sehat
/e' Tempat tinggal, kualitas dan kuantitas hidup

Apa yang akan terjadi bila balita memiliki pertumbuhan dengan tinggi
badan kurang (pendek atau sangat pendek)?

b. Berbahaya, karena menyebabkan anak menjadi kerdil
/6. Berbahaya, karena menyebabkan anak mengalami gangguan

pertumbuhan

d. Berbahaya, tapi tidak perlu ditangani

e. Tidak apa-apa, karena keturunan

f. Tidak apa-apa, karena tidak ada pengaruh

3 cara dalam mencegah terjadinya stunting ?
Kurang karbohidrat, tinggi protein dan rutin imunisasi
]z Kurangi lemak, lengkap imunisasi dan sanitasi lingkungan
c. Cukup gizi, imunisasi , sanitasi lingkungan
d. Cukup gizi, sanitasi lingkungan, rutin olahraga




e. Cukup protein, rutin olahraga dan sanitasi lingkungan

Apa contoh susunan makanan (makanan utama dan selingan) bagi balita?
/. Nasi putih, pepes tahu, sop ayam , buah melon dan kue bolu
b. Nasi goreng, telur mata sapi, dan sosis
c. Nasi putih, oseng tahu, tumis kangkong dan melon
d. Nasi goreng dan ayam goreng

e. Nasi puth, telur mata sapi, tempe bacem dan sayur bayam

Apakah zat gizi makro yang dibutuhkan oleh balita selama masa
pertumbuhan ?
a. Energi, kalori, lemak dan karbohidrat
/{ Energi, protein, lemak dan karbohidrat
c. Protein dan karbohidrat
d. Kalium , protein dan lemak
e. Protein, vitamin C, dan lemak

Apa saja bahan makanan yang memiliki kandungan tinggi protein?
a. Nangka muda dan bebek
b. Bayam dan hati ayam
c. Putih telur dan bayam
d. Terong dan tahu
. Ikan dan brokoli

Setelah balita berusia lebih dari 6 bulan, maka pemberian ASI juga
didampingi dengan ?

a. ASI

~ MPASI

c. Bubur

d. Pisang

e. Biskuit

Apa bentuk makanan yang diberikan kepada balita yang memasuki usia 9
bulan keatas ?
a. Makanan Cair
/( Makanan sonde
c. Makanan Lunak
d. Makanan Saring




e. Makanan keluarga

10.

Apa yang disebut dengan gizi seimbang ?

a. Gizi seimbang adalah susunan makanan empat sehat lima

sempurna
/" Gizi seimbang adalah susunan dari protein, lemak dan

karobohidrat

c. Gizi seimbang adalah susunan makanan yang memiliki zat gizi
yang jenis dan jumlah sesuai dengan kebutuhan tubuh sehari-hari

d. Gizi seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang
dikonsumsi sesuai keinginan

e. Gizi seimbang adalah susunan makanan yang mengandungtinggi
protein dan karbohidrat untuk kebutuhan sehari-hari

11 | Apa yang dilakukan seorang ibu jika memiliki seorang balita stunting, saat
ibu balita tersebut rajin membawa balita ke posyandu secara rutin?
Menyalahkan pihak posyandu
b. Membawa balita untuk diperiksa ulang ke puskesmas terdekat
c. Mengatasi sendiri masalah tersebut
d. Memberikan balita asupan yang melebihi kebutuhan balita
e. Tetap membiarkan balita terkena stunting.
12 | Ada beberapa cara untuk ibu balita mencegah terjadinya stunting. Yang
bukan merupakan upaya pencegahan stunting pada balita adalah?
A Meningkatkan pola asuh makan anak
b. Memberikan makanan yang bervariasi dan sehat
c. Membiarkan anak jajan sembarangan
d. Memberikan anak bekal setiap pagi
e. Membiasakan anak makan 3 kali dan 2 kali selingan
13 | Berapa persen porsi makanan pokok dalam ‘isi piringku” untuk anak

balita?
a. 10%
. 15%
c. 20%
d. 25%
e. 30%




14. | Berapa frekuensi pemberian makanan pokok (makanan utama ) yang tepat
diberikan kepada anak usia 9 bulan keatas ?
a. 1-2kali
b, 2-3kali
c. 3-4 kali
d. 5-6 kali
e. 7-8Kkali
15 | Jenis bahan makanan apa yang tidak diperbolehkan dikonsumsi
oleh balita usia 6-9 bulan ?
a. Bubur
};./ Nasi tim
¢ Gula
d. Telur
e. lkan
16 | Mengapa kita harus membiasakan anak untuk mencuci tangan sebelum
makan menggunakan sabun dan air mengalir ?
. Karena tangan bagian yang rawan terkena virus
b. Karena kita sering menyentuh area wajah dengan tangan
c. Karena tangan bagian yang sering bersentuhan dengan benda
d. Karena kita jarang memotong kuku dengan benar
e. Karena tangan merupakan bagian yang jarang digunakan
17 | Berapa frekuensi pemberian makanan tambahan pada balita
usia 9 bulan ketas ?
7 1-2 kal
b. 2-3 kali
c. 3-4kali
d. 4-5kali
e. 6-7 kali
18 | Jika seorang ibu balita stunting tetap mengabaikan Kesehatan balitanya,

maka masalah gizi yang dialami balita akan menimbulkan dampak yang
jauh lebih berbahaya. Apa dampak jangka panjang stunting bagi anak ?
a. Mudah terkena penyakit tidak menular (Diabetes, kanker, dll)
/b./ " Anak akan memiliki tubuh yang kecil




c. Pertumbuahn gigi yang sangat lambat
d. Pertumbuhan yang tidak sesuai dengan usianya
Memiliki ingatan yang rendah

19

Membiasakan anak untuk memilih makanan yang sehat dapat
menghindari dari penyakit. Manakah yang merupakan kebiasaan makan
yang tidak sehat ?
/a./‘ Membiasakan cuci tangan sebelum makan

b. Memberikan porsi yang sesuai kebutuhan

c. Memberikan anak makanan cepat saji

d. Memberikan anak makanan rumahan
Membiasakan anak tidak jajan sembarangan

20

Membiasakan anak makan dengan tenang adalah sikap pola asuh
makna yang baik. Manakah contoh pola asuh makna yang tidak baik ?
a. Makan dengan bermain
/ Makan dengan tenang
c. Makan dengan perlahan tidak terburu-buru
d. Makan dengan duduk
Makan tanpa bicara




Kuesioner Sikap
Isilah kolom dibawah ini dengan tanda checklist (V)!

Keterangan :
SS(Sangat Setuju) TS (Tidak Setuju)
S (Setuju) STS (Sangat Tidak Setuju)
No. Pernyataan SS| S |[TS|STS
1 Stunting adalah gangguan pertumbuhan e
pada anak
2. Anak dengan stunting disertai dengan gizi
buruk ‘/
3. Stunting bukan masalah yang harus segera A
ditangani
4, Anak dengan stunting akan sulit menerima \/
pembelajaran
5. Salah satu faktor penyebab stunting antara v
lain rendahnya tingkat pengetahuan Ibu
6. Menurut saya anak tidak harus rutin dibawa ‘/
ke posyandu
7. Menurut saya mencuci tangan terlebih
dahulu sebelum memberi makanan pada \/
anak
8. Menurut saya bahan makanan harus dicuci \/*
sebelum diolah dn dimasak
9. Menurut saya anak harus didukung dengan
asupan gizi yang baik saat memasuki usia
>12 bulan
10. Menurut saya saat makan anak tidak boleh

diberi makanan yang hanya disukai oleh Ibu




Kuesioner Pola Asuh Balita

‘No
—

Pertanyaan

Ya | Tidak

" Apakah anak dibiasakan makan 3x (Sarapan, makan siang,

makan malam) sehari?

Apa ibu sudah memberikan jenis makanan sesuai dengan
usia anak ?

Apa ibu memberikan makan pertama kali pada anak di usia
6 bulan?

Apakah ibu sering membiarkan anak makanan atau jajan
sembarangan ?

Apakah makanan yang disajikan sesuai dengan anjuran
menu isi piringku ?

Apa ibu setuju bila urutan pemberian bentuk makanan selama
pertumbuhan balita dimulai dari makanan lunak, makanan

saring dan makanan keluarga ?

Apakah ibu membiasakan anak makan pada saat anak
merasa lapar ?

Apakah porsi makan anak sudah sesuai dengan usia anak ?

<SS

Apa ibu membiasakan anak untuk memilih makanan yang
hanya anak inginkan tanpa melihat kandungan gizi
makanan?

%

Apakah ibu membiasakan anak membawa bekal dari rumah
makan siang ke sekolah ?




Lampiran 2
SATPEL

Satuan Acara Penelitain

1. Judul kegiatan : Penyuluhan Gizi melalui media booklet terhadap
Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Pola Asuh Makan Balita Stunting di
Kecamatan Lowokwaru Kelurahan Dinoyo.

Pokok Bahasan : Masalah Gizi Stunting
Sub Pokok Bahasan :
a. Pengertian Stunting
Pola Asuh Makan yang Baik

c. Makanan Sesuai dengan Pedoman Gizi

Seimbang
4. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab.
Sasaran . Ibu Balita yang memiliki balita stunting usia 6-24
bulan
6. Durasi : 45 menit
Tempat : Posyandu
8. Alat/ Media
- Hp
- Laptop
-LCD
- Proyektor
- Form absensi
- Form Pre-Test Posttest
9. Evaluasi : Pre-Test dan posttest
10. Tujuan

a. Tujuan Umum (TIU)

Meningkatkan pengetahuan Ibu balita mengenai stunting dan
pola asuh makan yang baik unuk balita wasting

b. Tujuan Khusus (TIK)

1.) Oarng tua balita dapat menjelaskan kembali mengenai

stunting



2.) Ibu balita dapat menjelaskan kembali mengenai pola asuh
makan pada balita

3.) Ibu balita dapat menjelaskan kembali makanan yang sesuai
dengan anjuran pedoman gizi seimbang

4.) Ibu balita dapat menjelaskan kembali mengenai contoh resep

. Materi

Pengetahuan
Apa itu pengetahuan ?

Pengetahuan (Knowledge) merupakan hasil tahu, dan ini terjadi
setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek
tertentu. Terjadi melalui panca indra manusia yaitu penglihatan,
penciuman, pengecapan, pendengaran, dan peraba. Pengetahuan
manusia Sebagian besar didapatkan melalaui indra mata dan telingan
(Notoatmodjo, 2003).

Sikap

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek di
lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap obyek. Sikap
belum merupaka Tindakan atau aktifitas, akan tetapi merupakan

predisposisi suatu Tindakan (Sukraniti,2018).

Pola Asuh Makan

Pola Asuh Makan merupakan berbagai informasi yang memberikan
gambaran mengenai macam dan jumlah makanan yang dimakan setiap
hari oleh satu orang dan tingkah laku manusia atau sekelompok manusia
dalam memenuhi kebutuhan akan makan yang meliputi sikap,
kepercayaan dan pilihan makanan (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Stunting

Stunting atau balita pendek merupakan kondisi gagal tumbuh oada
bayi (0-11 bulan) dan balita (12-59 bulan ) akibat kekurngan gizi kronis
terutama saat 1000 hari pertama kehidupan (HPK) sehingga anak lebih
pendek daripada usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi masih dalam
kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir, tetapi kondisi stunting

baru terlihat setelah anak berusia 2 tahun (Ramayulis dkk, 2018).



Kejadian stunting memiliki banyak faktor yang disebabkan oleh

faktor langsung dan faktor tidak laangsung. Penyebab faktor secara

langsung adalah asupan gizi dan adanya penyaki infeksi, sedangkakn

faktor penyebab tidak langsung seperti keluarga yang memiliki sanitasi

tidal layak, kondisi rawan pangan, dan balita yang tidak dipantau

pertumbuhannya secara rutin. Status gizi balita saat lahir, Pengetahuan

ibu,

pendapatan keluarga dan pengetahuan ayah menjadi faktor

penyebab kejadian stunting dari hasil penelitian (Kristanto, 2017).
12. Contoh Resep

a) Bola-Bola Tahu sayur (4 Porsi)

Bahan-Bahan

v

AN NN

v

2 buah tahu putih (Hancurkan)

Y2 buah wortel (Diparut)

2 potong brokoli (cincang hingga kecil)
3 sdm tepung terigu

1 butir telur

Minyak scukupnya

Garam/ penyedap rasa 2 sdt

Cara membuat

v

v

v

v
v

Masukkan parutan wortel dan brokoli ke dalam tahu yang sudah
dihancurkan, campurkan hingga rata

Tabahkan tepung, telur dan garam ke dalam adonan. Campur
hingga rata

Bentuk adonan menjadi bulat, diamkan selama 5 menit

Panaskan minyak , dan goreng adonan hingga kecoklatan

Bola-bola tahu sayur siap dihidangkan

b) Lemet Jagung Manis (8 porsi )

Bahan-bahan

v' 2 buah jagung manis

v" 1 sdm gula pasir

v" 100 gr kelapa kupas parut

v" 1 sdm tepung maizena

v" 1 sdm tepung terigu

v" Garam



v' Kulit jagung untuk membungkus, cuci kemudian tiriskan
Cara membuat

v/ Sisir jagung manis.

v' Dalam satu wadah campurkan jagung manis, tepung maizena,
tepung terigu, kelapa parut, gula, dan garam, kemudian aduk rata.

v" Ambil kulit jagung masukkan adonan kira-kira 2 sdm kemudian
gulung lalu lipat.

v Ulangi sampai semua adonan habis.

v" Kukus kurang lebih 30-45 menit.

v Sajikan saat hangat

13. Kegiatan Penyuluhan

Penyajian Waktu Kegiatan Kegiatan peserta Metode | Media
Penyuluhan
Pembukaan | 5 menit Memberi salam, | Menjawab salam | Ceramah | -

memperkenalkan diri | dan
dan menjelaskan | memperhatikan

tentang tujuan | dengan seksama
penyuluhan

Pre test 5 menit Memberi pertanyaan | Menjawab dan | - Kuesione
kepada peserta | mengisi form pre r
tentang stunting, | test

pola asuh makan,
dan menu pedoman
gizi seimbang

Penyajian Waktu Kegiatan Kegiatan peserta Metode | Media
Penyuluhan
Penyuluhan | 20menit |- Menjelaskan - Memperhatikan | Dikusi leptop,
tentang materi yang dan proyektor
pengertian diberikan tanya dan
stunting, jawab booklet




penyebab

stunting

- pengertian Pola

Asuh Makan
yang baik sesuai
pedoman gizi

seimbang

- pembagian

booklet

- Tanyajawab

- Aktif dalam

bertanya dan
menjawab
tentang materi

yang diberikan

Post test

5 menit

Memberi pertanyaan

kepada

tentang stunting dan

pola asuh makan

seperti
dilakukan

penyuluhan

peserta

sebelum

Menjawab dan
mengisi form post

test

Kuesioner

Penutupan

10 menit

Menyampaikan
kesimpulan dari
penyuluhan
Mengevaluasi
kegiatan
penyuluhan
Memberikan
reward kepada
orangtua yang
aktif

Salam penutup

- Mendengarka
n kesimpulan
dalam
penyuluhan
- Menjawab

salam

Ceramah




Lampiran 3 Media Booklet
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Lampiran 4 Data Responden Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Pola Asuh

Makan Balita Stunting.

1.

Data Karakteristik Pengetahuan Responden

No Inisial Pretest Posttes Kategori
1 RT 40 70 | Cukup
2 GD 60 70 | Cukup
3 SK 70 80 | Baik
4 NF 70 90 | Baik
5 FL 60 70 | Cukup
6 FA 50 60 | Kurang
7 SA 60 70 | Cukup
8 AT 80 90 | Baik
9 LN 70 70 | Cukup
10 RI 50 70 | Cukup
11 SS 80 80 | Baik
12 SA 40 50 | Kurang
13 NF 60 70 | Cukup
14 AP 80 90 | Baik
15 SFT 50 70 | Cukup
16 MNH 70 70 | Cukup
17 RA 50 60 | Kurang
18 LS 90 100 | Baik
19 KN 30 50 | Kurang
20 NNF 40 50 | Kurang
21 QN 70 80 | Baik
22 KD 50 60 | Kurang
23 PW 80 90 | Baik
24 DA 50 70 | Cukup
25 CK 60 70 | Cukup
26 UF 40 60 | Kurang
27 WS 80 80 | Baik




28 S 60 70 | Cukup
29 SK 90 100 | Baik
30 KM 50 60 | Kurang
31 SM 80 90 | Baik
32 FR 60 70 | Cukup
33 AMZ 70 90 | Baik
34 FZ 50 70 | Cukup
35 Sl 40 50 | Kurang
36 LR 70 90 | Baik

2. Data Karakteristik Sikap Responden
No | Inisial Pretest Posttes Kategori
1 RT 70 70 | Positif
2 GD 60 50 | Negatif
3 |SK 70 70 | Positif
4 NF 30 60 | Negatif
5 FL 90 100 | Positif
6 FA 50 70 | Positif
7 SA 40 50 | Negatif
8 | AT 70 70 | Positif
9 LN 80 100 | Positif
10 | RI 80 90 | Positif
11 | SS 50 60 | Negatif
12 | SA 60 70 | Positif
13 | NF 80 90 | Positif
14 | AP 50 60 | Negatif
15 | SFT 70 50 | Negatif
16 | MNH 70 70 | Positif
17 | RA 50 50 | Negatif
18 | LS 30 40 | Negatif
19 | KN 60 60 | Negatif




20 | NNF 90 90 | Positif
21 | QN 50 70 | Positif
22 | KD 40 50 | Negatif
23 | PW 60 70 | Positif
24 | DA 60 80 | Positif
25 | CK 70 80 | Positif
26 | UF 40 60 | Negatif
27 | WS 70 70 | Positif
28 | S 30 50 | Negatif
29 | SK 50 60 | Negatif
30 | KM 60 70 | Positif
31 | SM 80 90 | Positif
32 |FR 70 70 | Positif
33 | AMZ 70 90 | Positif
34 |Fz 50 70 | Positif
35 | Sl 50 80 | Positif
36 | LR 70 90 | Positif
3. Data Karakteristik Pola Asuh Makan
No | Inisial Pretest Posttes Kategori
1 RT 60 60 | Tetap
2 GD 40 40 | Tetap
3 |SK 70 80 | Naik
4 NF 40 60 | Naik
5 FL 40 40 | Tetap
6 FA 20 40 | Naik
7 | SA 40 60 | Naik
8 | AT 60 80 | Naik
9 LN 80 80 | Tetap
10 | RI 40 40 | Tetap
11 | SS 80 80 | Tetap




12 | SA 30 60 | Naik
13 | NF 60 40 | Turun
14 | AP 40 80 | Naik
15 | SFT 60 100 | Naik
16 | MNH 30 40 | Naik
17 |RA 40 60 | Naik
18 | LS 80 80 | Tetap
19 | KN 40 60 | Naik
20 | NNF 20 40 | Naik
21 | QN 90 100 | Naik
22 | KD 20 40 | Naik
23 | PW 40 80 | Naik
24 | DA 60 60 | Tetap
25 | CK 40 80 | Naik
26 | UF 50 40 | Turun
27 | WS 70 80 | Naik
28 | S 40 40 | Tetap
29 | SK 70 100 | Naik
30 | KM 40 80 | Naik
31 | SM 60 60 | Tetap
32 |FR 50 60 | Naik
33 | AMZ 60 80 | Naik
34 |FZ 40 40 | Tetap
35 | SI 50 60 | Naik
36 | LR 40 50 | Naik




Lampiran 5 Uji Statistika Data
1. Uji Statistika Data Pengetahuan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pre Test 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Post Test 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre Test 150 36 .039 .949 36 .095
Post Test 226 36 .000 .920 36 .013
a. Lilliefors Significance Correction
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post Test - Pre Test Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 32b 16.50 528.00
Ties 4°
Total 36

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test

c. Post Test = Pre Test

Test Statistics®
Post Test - Pre
Test

Z -5.154°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.



2. Uji Statistika Data Sikap

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pre Test 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Post Test 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre Test A71 36 .009 .948 36 .088
Post Test 194 36 .001 .937 36 .040

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post Test - Pre Test Negative Ranks 28 14.25 28.50
Positive Ranks 25P 13.98 349.50
Ties 9
Total 36

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test

c. Post Test = Pre Test

Test Statistics?
Post Test - Pre
Test

Z -3.961°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.



3. Uiji Statistika Data Pola Asuh Makan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pre 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Post 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre .235 36 .000 .926 36 .019
Post .226 36 .000 .844 36 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Post - Pre Negative Ranks 32 10.00 30.00

Positive Ranks 22b 13.41 295.00

Ties 11¢

Total 36
a. Post < Pre
b. Post > Pre
c. Post = Pre

Test Statistics?
Post - Pre

z -3.614°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.



Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Melakukan kunjungan rumah ibu balita untuk
melakukan pengkonfirmasian status balita serta
kesediaan ibu balita berpartisipasi dalam

penyuluhan gizi




Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan Pertama di aula
Kec Dinoyo Kota Malang yang berlangsung selama

45 menit.

Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan kedua di ruang
kelas ibu PKK Kec Dinoyo Kota Malang yang

berlangsung selama 45 menit.







